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Apakah kamu suka membaca Alkitab?Apakah kamu suka membaca Alkitab?
Mungkin ada yang mengatakan Alkitab terlalu Mungkin ada yang mengatakan Alkitab terlalu 

tebal dan sulit untuk dibacatebal dan sulit untuk dibaca
Tahukah kamu ternyata Alkitab itu Tahukah kamu ternyata Alkitab itu 

telah dikelompokkan sedemikian rupatelah dikelompokkan sedemikian rupa
untuk memudahkan kamu yang untuk memudahkan kamu yang 

membacanya.membacanya.

Yuk kita mempelajarinya!Yuk kita mempelajarinya!
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Pentateukh

Kejadian

Alkitab kita dimulai dengan Kitab Kejadian yang diawali dengan kisah 
penciptaan. Dan diakhiri dengan kitab Wahyu, yang menubuatkan 

tentang kesudahan dunia ini.

Kitab Kejadian ditulis oleh Nabi Musa. Di dalam 66 kitab yang 
terdapat di dalam Alkitab kita, lima kitab merupakan 

hasil tulisan Nabi Musa. 

Kelima kitab itu adalah kitab Kejadian, Keluaran, Bilangan, Imamat, 
dan Ulangan, yang diletakkan di awal dari Alkitab kita. Kelima 
kitab ini dikenal dengan sebutan Pentateukh. Penta berarti lima, 
Pentateukh berarti lima jilid kitab, atau sering kali kelima kitab 

ini disebut Lima Kitab Musa.

Banyak kejadian dikisahkan di 
dalam Kitab Kejadian. Peristiwa 
penciptaan alam semesta oleh 
Tuhan dengan Firman-Nya 
mengawali kitab ini. 

Dilanjutkan dengan kejatuhan 
manusia ke dalam dosa. Kamu

pasti suka membaca kitab ini, 
karena banyak kisah-kisah 
yang kamu dengar di Sekolah 
Minggu ada disini. 

Misalnya Nabi Nuh dan Air 
Bah, Menara Babel, Bapak 
Abraham dan keturunannya, 
termasuk di dalamnya Ishak, 
Yakub, Yusuf dan lainnya.
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Keluaran

Imamat

Kitab Keluaran seperti 
judulnya mengisahkan 
keluarnya bangsa Israel dari 
perbudakan di Mesir. Yusuf, 
anak Yakub membawa seluruh 
keluarganya untuk tinggal 
di Mesir demi menghindari 
bencana kelaparan di Negeri 
Kanaan. 

Setelah Yusuf meninggal, 
jasanya dilupakan orang 
Mesir, dan mereka mulai 
memperbudak dan menyakiti 
orang Israel. Orang-orang 
Mesir menjadi takut kepada 
orang Israel, sebab jumlah 
mereka semakin hari semakin 
bertambah banyak.

Kitab Keluaran diawali dengan 
menceritakan kelahiran bayi 
Musa, sang pemimpin yang 
nantinya akan dipakai Tuhan

untuk membawa Bangsa 
Israel keluar dari perbudakan 
di Mesir. Kitab Keluaran 
adalah sebuah kitab yang 
penuh dengan kejadian yang 
menegangkan, karena Tuhan 
memakai banyak peristiwa 
ajaib untuk memaksa Mesir 
melepaskan orang Israel.

Kisah di dalam kitab Imamat 
memiliki inti “kekudusan.” 
Tuhan menghendaki agar 
umat-Nya kudus, sama seperti 
Tuhan adalah kudus. 

Kitab ini berisi berbagai hukum 
yang diberikan Tuhan kepada 
para imam untuk beribadah 
kepada-Nya dengan benar, dan 
memberikan petunjuk hidup 
kudus kepada Bangsa Israel.
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Bilangan Ulangan

Bilangan mengisahkan 
pengembaraan bangsa Israel 
di padang gurun selama 
hampir 40 tahun. Seharusnya 
bangsa Israel dapat mencapai 
Kanaan dalam sebelas hari, 
namun akhirnya mereka harus 
menghabiskan hampir 40 tahun 
untuk mencapainya. 

Hal ini disebabkan karena 
mereka tidak percaya dan 
terus melawan Tuhan. Namun 
di dalam kitab ini kita juga 
melihat pemeliharan Tuhan 
yang tidak putus-putusnya 
atas umat-Nya. Ketika mereka 
terus melawan dan bersungut-
sungut, Tuhan dengan ajaib 
memenuhi kebutuhan mereka. 
Air, Manna yang turun dari 
Surga, serta burung puyuh, 
merupakan bentuk kasih dan 
pengampunan Tuhan atas 
orang Israel.

Kitab Ulangan mengulang 
semuanya. Kitab Ulangan 
adalah pidato perpisahan 
dari Nabi Musa sebelum dia 
dipanggil Tuhan. Tanah Kanaan 
sudah di depan mata. 

Orang Israel telah berjalan 
selama hampir 40 tahun untuk 
tiba di Tanah Perjanjian. 

Namun Musa sudah sangat 
tua dan dia harus memberikan 
nasihat terakhir kepada 
Bangsa Israel yang akan 
segera ia tinggalkan. 

Tetaplah setia kepada Tuhan! 
Ingatlah apa yang telah Tuhan 
kerjakan untuk melepaskan 
orang Israel dari perbudakan 
di Mesir! Inilah inti pesan dari 
Nabi Musa kepada Bangsa 
Israel, dan tentu saja juga 
kepada kita.
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Nah..sejauh ini kalian mulai mengenal Alkitab kita. Seluruh kisah 
yang tertulis merupakan kisah Allah yang semuanya menunjuk 

kepada Yesus Kristus.

Kitab Sejarah

Di dalam Alkitab yang dikelompokkan ke dalam Kitab Sejarah adalah 
dimulai dari Kitab Yosua sampai dengan Kitab Ester. Ini semua adalah 
sejarah Bangsa Israel, sejarah bangsa yang nantinya melalui 
mereka Juru Selamat akan lahir. Kisah-kisah ini menarik karena 
mengisahkan relasi Bangsa Israel dengan Tuhan. Tertarik?Mari 

kita bahas secara singkat masing-masing kitab yang ada.

Yosua

Siapakah Yosua? Yosua adalah 
ajudan Musa yang meneruskan 
tugasnya untuk memimpin 
Bangsa Israel. Setelah Musa 
wafat, maka Yosua memimpin 
orang Israel berperang untuk 
merebut Tanah Kanaan dan 
membaginya kepada kedua 
belas suku Israel.

Ketika membaca Kitab Yosua

kita akan menemukan 
penyertaan Tuhan yang luar 
biasa atas orang Israel. 

Mereka mampu untuk 
memenangkan banyak 
peperangan dan menguasai 
Kanaan, bukan karena 
kehebatan mereka dalam 
berperang, akan tetapi 
Tuhanlah yang berperang bagi 
mereka. 



Hakim-Hakim

1 dan 2 Samuel

Rut

Banyak pahlawan dikisahkan 
di dalam kitab Hakim-Hakim. 
Ingatkah kamu dengan Simson 
yang mampu mengalahkan 
singa dengan tangan kosong?
Atau Gideon atau 
Deborah?Mereka semua 
adalah para hakim yang telah 
membebaskan Israel dari para 
musuhnya.

Inti dari kitab ini adalah 
“kekacauan.” Kenapa kacau? 
Karena mereka belum memiliki 
seorang raja, setiap orang 
berbuat apa yang benar 
menurut pandangannya  
sendiri.

Kitab Samuel mengkisahkan 
tentang dua raja pertama 
orang Israel, yaitu Raja Saul 
dan Raja Daud. Kedua raja ini 
mengawali kisah-kisah panjang 
raja-raja Israel nantinya.

Tentunya nama Raja Daud 
sudah tidak asing bagi kita. Dan 
bagaimana imannya kepada 
Allah menolongnya untuk 
melewati masa sulit sebelum 
menjadi raja. 

Daud dikenal sebagai orang 
yang dekat di hati Tuhan. 
Telada Daud di dalam iman dan 
ketaatan harus kita contoh.

Kitab Rut mengisahkan tentang 
seorang perempuan asing 
yang beriman kepada Allah 
orang Israel. Karena iman ia 
akhirnya mengikuti mertuanya

untuk pulang ke Betlehem, 
tempat yang tidak pernah 
ia datangi. Ternyata Rut ini 
adalah nenek moyang dari Raja 
Daud dan juga Yesus Kristus.
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1 dan 2 Raja-Raja

1 dan 2 Tawarikh

Seperti judulnya, kitab ini 
berisi tentang kisah para raja-
raja Israel. Raja Salomo yang 
menggantikan ayahnya,dan 
Raja Daud mulai tidak 
setia kepada Tuhan. Tuhan 
menghukum mereka dengan 
mengoyakkan Kerajaan Israel 
menjadi Israel Utara dan Israel 
Selatan. Di dalam dua kitab ini, 
kita menemukan kisah kedua 
kerajaan ini yang terus tidak 
setia kepada Tuhan, sampai 
Tuhan mengirim mereka ke 
pembuangan.

Dua kitab ini memiliki kisah 
yang mirip dengan kitab

Raja-Raja, namun perbedaanya 
terletak pada tujuan penulisan.

Kedua kitab ini bertujuan 
untuk memberitahukan kepada 
orang-orang Israel yang baru 
kembali dari pembuangan 
bahwa mereka berasal dari 
keturunan Daud dan mereka 
adalah umat pilihan Allah.

Tema utama dari kedua kitab 
ini adalah Tuhan setia kepada 
janjiNya.
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Ezra dan Nehemia

Ester

Ezra dan Nehemia adalah dua 
tokoh yang berperan penting 
di dalam kepulangan orang 
Israel dari pembuangan.Kedua 
kitab ini mengisahkan tentang 
pulangnya mereka dari 
pembuangan, pembangunan 
tembok untuk ibukota 
Yerusalem, serta pendirian 
kembali Bait Allah.

Ini adalah kisah seorang 
gadis cantik Yahudi yang 
terpilih menjadi Ratu Persia. 
Dengan mempertaruhkan 
nyawanya, Sang Ratu berhasil 
menyelamatkan bangsa Israel 
dari si jahat Haman yang 
berencana memusnahkan 
mereka. Meskipun nama Tuhan 
tidak muncul dalam seluruh 
kitab ini, namun pemeliharaan 
Tuhan atas bangsa Israel jelas 
terlihat.

Seluruh kisah sejarah Bangsa 
Israel ada Tuhan di dalamnya. 
Mengapa? Karena Tuhan lah 
yang mengendalikan sejarah. 
Maka benarlah jika dikatakan 
bahwa Alkitab adalah Kisah 
Allah.

08Oleh: Kak Diana Bunjamin
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Seek Ye First
Cari Dahulu kerajaan allah

Lagu “Seek Ye First” ditulis 
oleh Karen Lafferty. Ia lahir 
dan dibesarkan di Alamogordo, 
New Mexico. Sejak kecil, sudah 
mengenal dan aktif dalam 
musik. Dari mengikuti kelompok 
musik termasuk paduan suara, 
orchestra, juga tampil solo. 
Karen mengambil pendidikan 
musik di Universitas New 
Mexico.
Karen sangat bersyukur 
berada di dalam keluarga 
Kristen yang mencintai Tuhan 
dan terus memperhatikan 
hal-hal berkaitan dengan 
iman Kristen. Keluarganya 
merupakan jemaat aktif di 
salah satu gereja baptis. Pada 
tahun 1970, ia menyadari 
betapa pentingnya hidup bagi 

oleh: Kak Lukman S

Tuhan dan mempersembahkan 
segala kemampuan musiknya 
untuk memuliakan Tuhan. Dan 
Karen mendirikan sekolah 
musik yang mempunyai misi 
untuk menyebarkan iman 
Kristen melalui musik ke 
berbagai negara.

Lirik lagu ini diambil dari 
bagian firman Tuhan yang 
mungkin sangat kita kenal 
yaitu Matius 6:33, “Tetapi 
carilah dahulu Kerajaan Allah 
dan kebenarannya, maka 
semuanya itu akan ditambahkan 
kepadamu.” Ayat yang sangat 
indah dan bermakna begitu 
dalam sekali mengenai apa 
yang seharusnya kita cari 
dalam hidup kita. Ayat ini 
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merupakan bagian dari kotbah 
di bukit oleh Tuhan Yesus 
Kristus. Yang secara inti 
pengajaran-Nya mengenai 
Kerajaan Allah. Umat Tuhan 
harus mengutamakan Tuhan 
daripada segala hal apa pun. 
Kita harus mengutamakan 
Tuhan Allah melebihi segala 
harta kekayaan. Kita harus 
mengutamakan Kerajaan Allah 
melebihi segala tawaran dunia 
berdosa yang berlawanan 
dengan apa yang menjadi 
kehendak Tuhan. 

Dari kecil, seringkali kita 
diajar untuk menjadi pintar 
agar kita dihargai orang 
lain atau agar tidak malu di 
depan teman-teman kita. Kita 
seringkali diajar ketika besar 
untuk menghasilkan uang yang 
banyak agar kita dapat memiliki 
segala yang kita inginkan. Agar 
kita jauh dari kesusahan hidup. 
Kita seringkali diajar untuk 
mementingkan penghormatan 

orang lain. Alkitab mengajarkan 
kita untuk lebih mengutamakan 
Tuhan daripada apa pun. Kalau 
kita pintar, jadilah pintar untuk 
menyenangkan Tuhan. Kalau 
kita jadi memiliki harta, biarlah 
juga untuk menyenangkan 
Tuhan. Dan segala hal yang kita 
kerjakan biarlah dikerjakan 
untuk menyenangkan Tuhan. 

Firman Tuhan merupakan 
pedoman kita untuk mencari 
Kerajaan Allah dan kebenaran-
Nya. Alkitab yang sekarang 
mungkin jarang sekali kita 
baca, merupakan firman Tuhan 
yang menjadi pedoman penting 
hidup kita. Alkitab mengajarkan 
kita untuk mencari Kerajaan 
Allah dan kebenaran-Nya. 
Dan alkitab juga merupakan 
pedoman bagi kita. Kiranya 
lagu ini terus mendorong kita 
untuk lebih lagi dalam mencari 
Kerajaan Allah dan kebenaran-
Nya melalui firman-Nya.
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Hari ke 1
Diciptakan Untuk Dekat 
Dengan Allah

Kejadian 2:8-22

	 Untuk apa ya Allah menciptakan 

manusia? Secara luas jawabannya 

adalah untuk kemuliaan-Nya. Hanya 

Allah yang mengerti mengapa Ia 

menciptakan manusia.

Namun Allah adalah Allah yang 

berpribadi, Allah adalah kasih dan tidak 

mungkin Allah menciptakan segala 

sesuatu tanpa ada hubungannya 

dengan diri-Nya dan sifat-sifat-Nya. 

Apalagi ketika Allah menciptakan 

makhluk yang adalah gambar dan 

rupa-Nya.

Manusia diciptakan dengan amat mulia 

dan amat baik, dan manusia adalah 

satu-satunya makhluk yang diciptakan 

dengan kemampuan untuk dapat 

berbicara dengan Allah, dapat bersekutu 

dengan Allah sehingga manusia dekat 

dengan Allah. Allah mengasihi manusia 

dan manusia mengasihi Allah. Allah 

membagikan sifat-sifat-Nya yang 

khusus untuk dapat dinikmati dan 

dialami oleh manusia.

	 Anak-anak, engkau dan saya 

diciptakan untuk dikasihi dan dekat 

dengan Allah. Betapa besarnya 

anugerah Allah pada kita.

1

Pelitaku 08/ Januari 2021

Paraf Orang Tua Paraf Guru

Apa Jawabnya

1.  Apa tujuan luas kita diciptakan Allah?

2. Apa yang Allah bagikan kepada 

manusia ketika menciptakannya?

Bapa di sorga, terima kasih karena 

Engkau menciptakan kami untuk dikasihi 

dan dekat dengan-Mu. Tolong kami, 

agar kami dapat terus dekat dengan-Mu 

melalui baca Alkitab, berdoa, beribadah 

dna melayani. Terima kasih Tuhan. Dalam 

nama Tuhan Yesus, kami berdoa. Amin.

Anak-anak, tidak ada kucing yang 

berdoa, tidak ada cicak yang berdoa, 

tidak ada gajah yang berdoa, hanya 

kita manusia yang bisa berdoa dan 

dekat pada Allah. Nah, maukah engkau 

menyadari hak istimewa ini? Mulai hari 

ini mari kita rajin berdoa ya....

Lakukan

Doa

Jawaban:
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Apa Jawabnya

Hari ke 2
Diciptakan Untuk 
Mengerti Kehendak Allah 

Kejadian 2:15-23

	 Selain diciptakan untuk dekat 

dengan Allah, manusia diciptakan untuk 

mengerti kehendak Allah. Manusia 

diberikan pikiran yang dapat belajar 

memahami hal-hal apa yang harus ia 

kerjakan untuk mengerjakan apa saja 

yang Allah tugaskan di dalam dunia.

Coba kita pikirkan ya, sejak dari jaman 

Adam dan Hawa, betapa besarnya 

perkembangan kebudayaan dan ilmu 

pengetahuan selama ini. Manusia betul-

betul bisa dan diberikan kemampuan 

untuk mengembangkan, mengelola 

dan mengusahakan dunia ini. Namun, 

apakah itu sesuai dengan rencana Allah 

yang semula? Ternyata tidak.

Manusia yang diberikan kemampuan 

ini, sejak di Taman Eden ternyata 

sudah berani memberontak terhadap 

kehendak Allah. Apakah karena mereka 

tidak mengerti? Bukan. Tapi karena 

mereka tidak menaati Allah. Setelah jatuh 

dalam dosa, kemampuan ini tidak hilang 

tapi menjadi rusak, sehingga dunia kita 

apakah berkembang dan maju? Iya tapi 

tidak dengan yang semestinya karena 

ada dosa yang sudah merusak segala 

bidang. 

Jikalau demikian, bagaimanakah 

seharusnya seorang Kristen mengerti 

kehendak Allah? Jalan satu-satunya 

adalah ketaatan. Bagaimana kita bisa 

taat? Jika kita berada di dalam Kristus. 

Hati kita bukan mau mengerjakan 

yang kita mau, tapi mau menaati 

apa yang Allah mau dan kemudian 

mengembangkan dunia ini seperti yang 

Allah mau, sesuai kemampuan masing-

masing yang Allah berikan.

1. Tujuan lain dari manusia diciptakan 

adalah ?

2. Bagaimana caranya agar kita bisa 

taat?

Bapa di sorga, ajarlah kami mengerti 

kehendak-Mu dan menaatinya, supaya 

dari sejak masih muda, kami menajdi 

orang-orang yang hidupnya dipakai 

untuk Tuhan. Dalam nama Tuhan Yesus, 

kami berdoa. Amin.

Anak-anak, sejak engkau masih muda, 

carilah kehendak Allah, maka tekun 

belajar firman dan berdoa, agar kamu 

dapat mengenal kehendak Allah.

Paraf Orang Tua Paraf Guru

Pelitaku 08/ Januari 2021

Jawaban:

Lakukan

Doa
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Apa Jawabnya

Hari ke 3
Diciptakan Untuk Mengenal 
Sifat-Sifat Allah 

Kejadian 1:26-28

	 Manusia adalah satu-satunya 

makhluk yang diciptakan Allah 

menjadi gambar dan rupa-Nya, 

berarti manusia satu-satunya yang 

dapat mewakili dan memancarkan 

kemuliaan-Nya dengan cara yang 

beda dari ciptaan lain.

Ada sifat-sifat Allah yang dibagikan 

kepada manusia untuk dinikmati 

manusia dan dipancarkan oleh 

manusia, seperti keadilan, kesucian, 

kebaikan, dan sebagainya. Manusia 

diciptakan untuk dapat tertarik dan 

mengagumi pada sifat-sifat Allah.

Coba kita perhatikan ya, kalian akan 

mirip dengan siapa yang kalian 

kagumi. Jika kalian kagum pada 

seseorang, sepertinya akan ada hal-

hal yang kalian tiru dari orang itu, 

apakah cara bicara, kesukaannya, 

sifatnya dan sebagainya. Nah, 

demikian juga manusia.

Tapi mengapa sekarang kita tidak 

terlalu tertarik mirip Allah dan kenal 

sifat-Nya? Karena manusia sudah 

jatuh dalam dosa, manusia lebih 

tertarik sifat dosa dan bukan sifat 

Allah. Apakah untuk itu manusia 

diciptakan? Tentu saja bukan 

demikian.

Untuk kembali mengagumi Allah dan 

sifat-sifat-Nya, manusia harus sadar 

akan berapa jauh ia sudah menjauhi 

Allah dan betapa dalam dosa sudah 

menyeretnya. Barulah manusia 

memerlukan penebusan untuk 

kembali kepada Allah. Maka hanya 

di dalam kasih Kristus, kita kembali 

merindukan Allah dan sifat-sifat-Nya.

1. Manusia diciptakan menurut 

__________ dan __________ Allah.

Bapa di sorga, ampuni kami yang 

selama ini lebih suka dan kagum 

akan dosa. Padahal kami diciptakan 

sedemikian indah untuk mengagumi 

Engkau. Tolong kami ya Tuhan. Dalam 

nama Tuhan Yesus, kami berdoa. Amin.

Mari kita hafalkan Filipi 4:8.

Paraf Orang Tua Paraf Guru

Pelitaku 08/ Januari 2021

Lakukan

Doa

Jawaban:
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Apa Jawabnya

Hari ke 4
Diciptakan Untuk 
Mengenal Firman-Nya 

Kejadian 1:29-31, 2:15-16

	 Anak-anak, apakah engkau 

menyadari bahwa Allah begitu baik? 

Ya. Apakah yang membuat engkau 

sadar bahwa Allah begitu baik? 

Apakah karena sekarang engkau 

bisa makan, bisa sekolah, bisa hidup? 

Iya tentu saja itu juga kebaikan Allah. 

Namun, Allah sungguh baik karena Ia 

berfirman.

Allah menyatakan firman-Nya untuk 

menuntun hidup kita di dunia ini, 

sehingga kita tidak tersesat. Seperti 

engkau ke suatu kota yang baru 

dan tidak ada petunjuk/peta, maka 

engkau akan sering salah jalan. Nah, 

Allah sudah memberikan firman 

pada manusia sehingga seharusnya 

manusia tidak salah jalan jika dengan 

setia mengikut firman-Nya.

Allah bahkan langsung mengingatkan 

Adam dan Hawa untuk tidak makan 

buah pengetahuan yang baik dan 

jahat supaya mereka tidak mati. Tapi 

bagaimana tanggapan Adam dan 

Hawa akan peringatan firman Allah 

itu? Mereka mengabaikannya dan 

akhirnya jatuh dalam dosa.

Anak-anak, tanamkan dalam 

hatimu, manusia diciptakan untuk 

mengenal firman Allah dan bukan 

mengabaikannya. Engkau diciptakan 

untuk mengenal dan 

memahami firman-Nya, bukan untuk 

mengabaikan dan melanggarnya. 

Allah tidak mau engkau jatuh dalam 

cengkraman dosa.

1. Untuk apa Tuhan berikan firman-Nya 

kepada manusia?

Bapa di sorga, kami sungguh mau 

mengenal firman-Mu, menyimpan 

firman-Mu dan melakukan firman-Mu. 

Tuntunlah hidup kami ya Tuhan. Dalam 

nama Tuhan Yesus, kami berdoa. Amin.

Coba tuliskan ayat firman Tuhan yang 

engkau hafal.

Paraf Orang Tua Paraf Guru
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5

Apa Jawabnya

Hari ke 5 Alkitab Adalah Firman Allah 

2 Petrus 1:20-21

	 Jikalau jaman dahulu para nabi 

langsung mendapatkan firman dari 

Allah dan bangsa Israel mendapatkan 

firman dari membaca kitab-kitab 

Taurat, maka bagaimana dengan kita 

saat ini? Kita justru mendapatkan 

anugerah yang amat limpah.

Di tangan kita ada Alkitab dengan 

Perjanjian Lama dan Perjanjian 

Baru. Orang-orang Perjanjian Lama 

menantikan janji Mesias yang digenapi 

di dalam Kristus. Mereka tidak pernah 

mengetahui kisah Kristus, tapi kita 

dapat membaca kisah Kristus dengan 

lengkap, empat Injil mencatatnya.

Anak-anak, apakah engkau 

menyadari kelimpahan ini? Dan 

bahkan kita dapat membaca Alkitab 

dalam bahasa Indonesia. Alkitab ditulis 

dalam bahasa Ibrani dan Yunani, coba 

bayangkan bagaimana jika Allah tidak 

mengijinkan penterjemahan Alkitab? 

Tapi Allah memang mau firman-Nya 

disebarkan, dikabarkan dan dikenal 

oleh bangsa-bangsa. Maka Alkitab 

tidak boleh ditafsirkan sembarangan, 

harus sedekat mungkin dengan 

maksud Allah menyatakannya.

Ayo kita rajin baca Alkitab!

1. Coba tuliskan nama-nama kitab 

Perjanjian Lama.

2. Coba tuliskan nama-nama kitab 

Perjanjian Baru.

Bapa di sorga, saya bersyukur karena 

ada Alkitab lengkap dalam tangan saya. 

Ada firman Allah yang begitu indah 

dan lengkap yang bisa saya baca dan 

renungkan. Betapa besarnya anugerah-

Mu. Dalam nama Tuhan Yesus, kami 

berdoa. Amin.

Hari ini pilihlah 2 ayat hafalan baru dan 

hafalkan hari ini juga ya. Tuliskan dua 

ayat itu di bawah ini.

Paraf Orang Tua Paraf Guru
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	 Ketika membaca Alkitab, kita 

menemukan banyak kisah dari 

tokoh-tokoh Alkitab. Ada kisah yang 

baik dan ada kisah yang buruk, ada 

kisah kemenangan dan ada kisah 

kekalahan. Apakah Alkitab seperti 

buku cerita yang menceritakan 

banyak tokoh dan kehidupan mereka?

Tentu saja bukan demikian. Alkitab 

adalah kisahnya Allah. Tokoh utama 

dalam Alkitab adalah Allah. Bukankah 

bacaan kita mengingatkan akan 

hal itu. “Pada mulanya Allah... dan 

Allah berfirman.... selanjutnya, maka 

semuanya jadi....”.

Alkitab adalah kisahnya Allah. 

Allah adalah tokoh utamanya. Dan 

Allah mengijinkan banyak orang 

berbagian dalam kisah-Nya yang 

istimewa, terutama orang-orang 

yang diberikan iman. Mereka bukan 

saja terlibat dalam kisahnya Allah, 

tapi mereka diberi kesempatan 

melihat, merasakan dan bahkan 

menggenapkan rencana besar Allah, 

yaitu rencana keselamatan di dalam 

Kristus.

Tahukah engkau, bahwa kita juga 

diberi kesempatan berbagian di dalam 

kisah keselamatan Allah, meskipun 

bukan masuk dalam kisah Alkitab. 

Kita diberi kesempatan merasakan,

Hari ke 6 Alkitab Adalah Kisah Allah 

Kejadian 1:1-3

6

Apa Jawabnya

menghidupi apa yang Allah janjikan 

di dalam Alkitab. Waaah... kita diberi 

kesempatan masuk berbagian juga 

dalam kisah Allah. Luar biasa!

Bapa di sorga, terima kasih. Karena 

firman-Mu bukan seperti kisah yang 

hanya bisa kami tonton tapi justru 

firman-Mu bisa kami hidupi. Terima 

kasih untuk kesempatan yang 

istimewa ini. Dalam nama Tuhan Yesus, 

kami berdoa. Amin.

1. Alkitab itu sesungguhnya kisahnya 

siapa?

Anak-anak, hidup dalam kisah Allah, 

artinya taat kepada apa yang Allah 

perintahkan di dalam firman-Nya. Ayo 

lakukan!
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Hari ke 7 Alkitab Adalah Kisah Kasih Allah 

Yohanes 20:31, 21:25

7

Apa Jawabnya	 Ketika kita membaca Alkitab, 

maka sepertinya Alkitab tidak mencatat 

semua peristiwa dan bahkan kehidupan 

Tuhan Yesus, tidak semua peristiwa 

dicatat. Mengapa? Karena Alkitab bukan 

buku harian. Alkitab adalah kisah kasih 

Allah.

Semua peristiwa dan tokoh yang dicatat 

adalah penting untuk menyatakan kasih 

Allah kepada umat-Nya. Rasul Yohanes 

mengatakan bahwa jika harus mencatat 

hanya semua kisah kehidupan Tuhan 

Yesus, maka semua buku tidak dapat 

memuatnya.

Allah dengan jelas menyatakan firman-

Nya yang diijinkan tercatat dalam 

Alkitab untuk tujuan utama yaitu agar 

umat-Nya mengenal diri-Nya, sifat-

sifat-Nya dan kasih-Nya. Kisah Alkitab 

dicatat bukan supaya kita bisa hidup 

lebih baik dan bermoral, tapi lebih dari 

itu, supaya kita percaya kepada Kristus, 

beriman pada Kristus dan diselamatkan.

Mendapatkan hidup yang baru dan 

hidup yang kekal. Inilah kisah kasih Allah 

kepada umat-Nya, termasuk engkau 

dan saya.

1.	 Alkitab tidak mencatat semua 

peristiwa, namun Alkitab mencatat 

banyak peristiwa penting dengan satu 

tujuan. Apakah tujuannya?

Bapa di sorga, kami bersyukur karena 

Engkau sangat mengasihi kami. Kami 

dituntun untuk membaca Alkitab agar 

kami mengerti bahwa Allah mengasihi 

kami dan mau kami diselamatkan 

dengan percaya kepada Tuhan Yesus. 

Dalam nama Tuhan Yesus, kami berdoa. 

Amin.

Mari kita hafalkan Yohanes 20:31.
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Hari ke 8
Alkitab Adalah Kisah 
Pimpinan Allah 

Mazmur 136

8

Apa Jawabnya	 Anak-anak, Mazmur 136 adalah 

sebuah mazmur yang indah. Mazmur 

ini menyatakan kisah pimpinan 

Allah kepada bangsa pilihan-Nya. 

Mazmur ini seperti merangkum kisah 

pimpinan Allah kepada bangsa Israel 

dari sejak penciptaan lalu pemilihan 

bangsa Israel, lalu dilanjutkan 

dengan pembebasan dari Mesir dan 

menuntun mereka masuk ke Tanah 

Perjanjian.

Sebuah mazmur yang indah yang 

menggambarkan pimpinan Tuhan 

dari awal sampai akhir yang tidak 

pernah ingkar dan gagal. Pengalaman 

bangsa Israel ini juga berlaku bagi 

umat pilihan-Nya, yaitu Gereja. Allah 

akan memimpin hidup kita dari awal 

hingga akhir, dan Allah tidak pernah 

ingkar. Allah itu setia. 

	 Nah, bagian kita adalah juga 

setia kepada Allah. Mendengar 

firman-Nya dan melangkah sesuai 

pimpinan-Nya. Maukah hidupmu 

dipimpin Tuhan?

1.	 Apakah yang dialami bangsa Israel 

di padang gurun? Coba temukan kalimat 

unik yang diulang di setiap ayat. Apakah 

yang sedang dinyatakan Allah?

Bapa di sorga, kami bersyukur karena 

Engkau menuntun umat-Mu dengan 

firman. Firman-Mu menuntun langkah 

demi langkah. Dalam nama Tuhan Yesus, 

kami berdoa. Amin.

Coba ingat kembali dan tuliskan pengalaman 

pimpinan Allah dalam hidupmu melalui 

firman-Nya. Bagian ayat Alkitab mana 

yang pernah mengingatkanmu dan 

mencegahmu berbuat kesalahan.
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Alkitab Adalah Kisah 
Pimpinan Allah 

Hari ke 9
Alkitab Adalah Kisah 
Anugerah Allah 

Efesus 1:1-14

9

Apa Jawabnya	 Anak-anak, Rasul Paulus 

tidak pernah berencana untuk 

bertobat. Kisah pertobatannya 

justru mendadak terjadi di tengah 

ia sedang bersemangat ke Damsyik 

untuk menangkap orang-orang 

Kristen. Rasul Paulus sangat tahu 

dan mengalami bahwa hanya karena 

anugerah Allah saja, ia berolah 

kesempatan bertobat dan percaya 

kepada Kristus.

Nah, pengalaman ini bukan hanya 

pengalaman khusus Rasul Paulus, 

tapi pengalaman semua orang yang 

percaya kepada Kristus. Alkitab 

mengatakan bahwa tidak ada seorang 

pun yang mencari Allah, semua mau 

jalannya sendiri. Maka hanya ketika 

Allah sudah bekerja dalam hati kita 

maka kita siap menerima benih Injil 

dan kemudian menjadi percaya. 

	 Lebih jauh lagi, Alkitab mencatat 

bahwa semua itu sudah ada dalam 

rencana kekal Allah, bahkan bukan 

bergantung pada tanggapan kita 

untuk menerima atau manolak Injil 

tapi justru Allah telah memilih kita 

untuk pasti menerima Injil pada 

waktunya. Inilah yang disebut 

anugerah. Alkitab adalah kisah 

anugerah Allah kepada umat-Nya, 

yaitu termasuk engkau dan saya.

1.	 Apakah yang Alkitab katakan 

tentang keselamatan kita? Siapakah 

yang memilih? Kita memilih Allah atau 

Allah memilih kita terlebih dahulu.

Bapa di sorga, terima kasih karena 

hanya sebab anugerah-Mu maka kami 

dapat beriman kepada Kristus. Dan 

bahkan Engkau berjanji memelihara 

iman kami selama-lamanya. Dalam 

nama Tuhan Yesus, kami berdoa. Amin.

Mari kita hafalkan Efesus 1:14.
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Hari ke 10
Alkitab Adalah Kisah 
Keadilan Allah 

Wahyu 22:1-21

Apa Jawabnya	 Anak-anak, bacaan kita hari ini 

adalah pasal terakhir dari seluruh 

Alkitab. Bagian ini mengingatkan kita 

akan apa ya? Pasal-pasal awal Kitab 

Kejadian! Sungguh indah! Bagian awal 

dan akhir merupakan suatu kesatuan.

Kisah keadilan dan kasih Allah 

dinyatakan bersamaan. Saat nanti 

di langit dan bumi yang baru, tidak 

ada lagi ular yang akan menggoda 

manusia, tidak ada lagi dosa dan tidak 

ada lagi ketidak-adilan. Semua hidup 

dalam rencana dan tatanan Allah yang 

sempurna. Alangkah indahnya hari itu. 

	 Alkitab bukan mengisahkan surga 

yang berada di negeri dongeng di antah 

berantah, Alkitab menyatakan dengan 

jelas bahwa semua ciptaan sudah 

ditebus dan dipulihkan dan bahkan 

akan dimuliakan. Allah tidak pernah 

gagal rencana-Nya.

Allah membebaskan ciptaan-Nya dari 

ikatan dan kecemaran dosa yang 

amat merusak, Kristus sudah menang! 

Keadilan Allah sudah sempurna 

dinyatakan dan Kristus sudah 

mengalahkan musuh-musuh-Nya dan 

mereka sudah menerima keadilan yang 

sepatutnya. Kelak tidak ada kejahatan 

karena keadilan Allah sudah ditinggikan. 

Puji Tuhan! Percayakah engkau akan 

datangnya hari itu?

1.	 Bacaan hari ini, mengingatkan 

akan apa?

Bapa di sorga, kasih-Mu tidak dapat 

dilepasakan dari keadilan-Mu. Maka 

kami bersyukur juga mengenal 

keadilan-Mu di dalam Alkitab. Dalam 

nama Tuhan Yesus, kami berdoa. Amin.

Anak-anak, apakah engkau berharap 

Tuhan Yesus segara datang? 

Sebagian orang mungkin merasa 

ngeri tapi Alkitab mengajar kita 

untuk merindukan hari itu. Mengapa? 

Karena hari itu adalah hari yang indah 

saat kasih dan keadilan Allah dapat 

kita lihat dengan sempurna. Mulai 

sekarang jangan tertipu dengan film-

film yang salah tentang akhir zaman 

ya!

Paraf Orang Tua Paraf Guru
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Bapa di sorga, jika tidak ada firman-

Mu maka kami akan terus tersesat. Puji 

Tuhan kami boleh mengenal firman. 

Dalam nama Tuhan Yesus, kami berdoa. 

Amin.

Hari ke 11
Jika Alkitab Tidak Ada, 
Kita Akan Tersesat 

Yesaya 53:6

11

Apa Jawabnya	 Apakah engkau pernah 

membayangkan bagaimana hidupmu 

jika tidak mengenal firman Tuhan? 

Mungkin kita akan rasa diri kita sudah 

baik, paling tidak sudah merasa lebih baik 

dari teman-teman yang lain. Atau kita 

akan merasa sudah cukup beribadah, 

cukup saleh dan taat, bahkan cukup 

dekat dengan Allah. Apakah semua itu 

benar? 

Ternyata tidak. Alkitab mengatakan 

bahwa semua orang merasa benar 

dalam pandangannya sendiri. Mari 

kita baca Amsal 21:2. Inilah masalah 

manusia berdosa, yaitu tidak sadar 

kalau sedang tersesat. Merasa sudah 

benar menurut pandangannya sendiri. 

Maka hanya firman Tuhan yang dengan 

jujur mengatakan bahwa kita sedang 

tersesat, dan biasanya orang tidak 

senang dikatakan sedang tersesat. 

	 Allah datang menyelamatkan, 

bahkan dengan cara menanggung 

hukuman dan akibat ketersesatan kita di 

dalam dosa. Yesaya 53 menggambarkan 

hamba yang menderita, Ia yang 

menanggung segala kesesatan dosa 

kita sehingga kita ditemukan kembali 

oleh Allah. Bersyukur atas kerelaan 

Kristus menanggung dosa kita.

1.	 Anak-anak, manakah yang lebih 

mudah: mengikuti jalan kita sendiri 

atau mengikuti firman Tuhan? Tapi apa 

kata Alkitab jika kita mengikuti jalan kita 

sendiri?

Apakah engkau mau menjadi domba 

sesat? Tentu tidak. Maka jangan 

mengambil jalan sendiri, ikutilah jalan 

firman Tuhan ya... Jika ada perbedaan 

antara keinginanmu atau firman Tuhan, 

manakah yang harus engkau jalankan?

Pelitaku 08/ Januari 2021
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Hari ke 12
Jika Alkitab Tidak Ada, 
Kita Menjadi Liar

Kejadian 6:5-7

12

Apa Jawabnya	 Anak-anak, jika kita baca 

dari Kejadian pasal 1–6, maka kita 

menemukan sebuah kenyataan yang 

menakutkan. Manusia diciptakan 

begitu mulia yaitu sebagai gambar dan 

rupa Allah, namun dosa merusaknya 

sedemikian parah sehingga manusia 

betul-betul tidak dapat menguasai 

dirinya sendiri. 

Manusia tidak mampu lagi 

memperbaiki dirinya sendiri 

sampai Alkitab menyatakan bahwa 

kecenderungan hatinya adalah jahat 

semata-mata. Maka saat itu Allah 

menghukum bumi dengan air bah 

dan hanya menyelamatkan Nuh dan 

keluarganya.

	 Bisa dibayangkan betapa 

mengerikannya hidup dalam dunia 

yang mengabaikan firman Tuhan. 

Apakah engkau mau hidup di dunia 

yang seperti itu? Pasti tidak.

Maka mari kita mulai dari diri kita 

sendiri sebagai orang yang sudah 

mengenal Allah dan firman-Nya. 

Maukah engkau hidup taat firman. 

Jika kita yang sudah mengenal 

firman ternyata mengabaikan firman 

Tuhan, bagaimana kita bisa bersaksi 

bagi nama Kristus di dalam dunia ini?

1.	 Sebenarnya apa yang ada dalam 

hati manusia berdosa?

Bapa di sorga, Alkitab menyatakan 

dengan jelas bahwa kami mudah sekali 

berbuat jahat dan liar. Tuntunlah dan 

tegurlah hidup kami dengan firman-

Mu. Dalam nama Tuhan Yesus, kami 

berdoa. Amin.

Anak-anak, jika firman Tuhan sudah 

menegurmu, jangan keraskan hati, itu 

tandanya Allah masih memberikan 

kesempatan untuk bertobat dan 

berubah. Jangan sampai kesempatan 

itu tidak ada lagi. 
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Hari ke 13
Jika Alkitab Tidak Ada, Kita Tidak 
Tahu Bagaimana Harusnya Hidup

Roma 1:18-25

13

Apa Jawabnya

	 Manusia diciptakan dengan 

kemampuan yang sangat istimewa. 

Allah menanamkan hati nurani di dalam 

semua manusia, dan meskipun manusia 

sudah jatuh dalam dosa, hati nurani ini 

tidak menjadi hilang sama sekali. Ia 

masih berfungsi menjadi alat Tuhan 

untuk mengingatkan manusia tentang 

siapakah dirinya, tentang adanya Allah 

dan tentang adanya suatu standar 

kebenaran yang harus ditaati.

Maka anak kecil pun akan ada rasa takut 

untuk melanggar. Dan ketika sudah 

melanggar, maka dalam hatinya ada 

perasaan bersalah dan tidak tenang 

karena sudah melakukan kesalahan. 

Semuanya ini dari mana? Dari Allah 

yang menciptakan manusia dengan 

begitu luar biasa.

	 Alkitab mengatakan, manusia 

berdosa, termasuk engkau dan saya 

punya kecenderungan untuk menekan 

kebenaran. Hati nurani kita sudah 

memperingatkan tapi kita sengaja 

menekannya dan mengganggap 

tidak apa-apa. Maka ketika itulah kita 

melakukan dosa.

Dan jika setiap hari selalu menekan 

kebenaran, akibatnya manusia hidup 

kacau balau. Mengapa? Karena Allah 

tidak menciptakan manusia untuk  

menekan kebenaran dan firman-Nya. 

Maka apa akibatnya kalau kita hidup 

menekan kebenaran? Kita akan kacau

balau. Tapi jika kita menaati firman 

Tuhan, maka kita akan tahu bagaimana 

indahnya hidup dan bagaimana 

seharusnya kita hidup untuk Tuhan. 

Maukah engkau?

1.	 Apakah yang dilakukan manusia 

berdosa terhadap kebenaran? Apakah 

manusia tidak tahu kebenaran? 

Bapa di sorga, kami mau hidup dalam 

kebenaran. Kiranya Tuhan bersihkan 

hati kami sehingga kami tidak terus 

menerus menekan peringatan sudah 

Tuhan firmankan.Dalam nama Tuhan 

Yesus, kami berdoa. Amin.

Anak-anak, jangan membiasakan 

diri menekan kebenaran. Seringkali 

kita tahu mana yang benar dan hati 

nuranimu sudah memperingatkan, 

tapi kita sering menekan dan 

mengabaikannya.
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Hari ke 14
Jika Alkitab Tidak Ada, Kita Tidak 
Tahu Mana Yang Benar 

Amsal 16:2, 19:3

14

Apa Jawabnya	 Anak-anak, di dalam Alkitab di 

masa hakim-hakim memerintah, adalah 

sebuah masa di mana semua orang 

berbuat sesukanya sendiri. Semua 

orang Israel melakukan apa yang 

mereka anggap benar. Maka apa yang 

terjadi? Kekacauan.

Kita juga sama, kita sering lebih suka 

melakukan apa yang kita anggap 

benar dan menguntungkan kita tanpa 

mempedulikan orang lain dan apalagi 

memedulikan Allah. Maka kalau hidup 

seperti ini, apakah hidup kita akan 

beres atau kacau balau? Tentu saja 

kacau balau. Setiap orang akan merasa 

dirinya benar dan menuntut orang lain 

melakukan apa yang ia lakukan. Coba 

bayangkan kalau kota kita tidak ada 

peraturan yang disetujui dan ditaati 

bersama, betapa kacaunya kehidupan 

di kota kita.

	 Nah, demikian juga dengan kita 

semua, bagaimana supaya kita hidup 

dengan kebenaran yang sesungguhnya 

dan bukan melakukan apa yang kita 

suka saja. Siapa yang menentukan? 

Apakah orang yang pintar? Atau orang 

tua? Atau orang kaya? Bukan.

Yang menentukan patokan kebenaran 

adalah Allah dan firman-Nya. Maka 

semua orang, besar kecil, muda tua 

dan miskin kaya, harusnya sama-sama 

menaati firman Tuhan. Inilah baru hidup 

yang benar.

1.	 Siapakah yang menguji apakah 

kita sudah benar atau belum? Apakah 

patokannya?

Bapa di sorga, biarlah firman-Mu 

selalu menjadi patokan hidup kami. 

Supaya kami tidak merasa benar 

sendiri padahal ternyata salah di 

hadapan Tuhan. Dalam nama Tuhan 

Yesus, kami berdoa. Amin.

Mari kita hafalkan Amsal 16:2.
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Hari ke 15
Jika Alkitab Tidak Ada, 
Kita Rasa Sudah Baik

Roma 3:9-20

15

Apa Jawabnya

	 Alkitab menyatakan sebuah 

kenyataan yang berat, ternyata semua 

manusia tidak ada yang baik dan 

bahkan tidak ada yang mencari Allah. 

Tapi kalau kita lihat hidup kita, kayaknya 

kita tidak jahat-jahat amat, tidak dosa-

dosa amat dan bahkan hidup kita jauh 

lebih baik dibandingkan orang lain atau 

teman-teman yang lain. Bagaimana ya?

Anak-anak, Alkitab melihat sampai 

ke dalam hati kita yang terdalam. Di 

hadapan Allah, hati kita sudah ada 

dosanya. Ada kemampuan berdosa 

yang sama dalam semua orang, tapi 

yang satu sudah dinyatakan dan yang 

lain belum. Yang satu tidak malu dan 

yang lain mungkin tidak berani tapi 

pada dasarnya sama-sama punya 

kecenderungan berdosa.

Hanya anugerah umum Allah yang 

sering menahan kita tidak berdosa 

sebesar orang lain. Sehingga jika 

bacaan Alkitab hari ini tidak kita 

mengerti, kita akan sudah rasa diri 

baik, padahal menurut Allah yang bisa 

melihat sedalam-dalamnya hati kita, 

kita ternyata tidak baik. Kita amat 

memerlukan pengampunan dosa dan 

pimpinan firman Tuhan. 

1.	 Apakah engkau pernah merasa 

dirimu sudah cukup baik? Dalam hal

apa? Lalu jika kita bandingkan dengan 

standar Alkitab, apakah kita bisa 

merasa diri kita sudah baik?

Bapa di sorga, ampunilah kami karena 

sering merasa diri sudah baik, padahal 

ketika dibandingkan dengan firman-

Mu, kami baru tahu bahwa kami tidak 

baik. Pimpinlah kami mengerti dengan 

tepat firman dan kehendak-Mu. Dalam 

nama Tuhan Yesus, kami berdoa. Amin.

Anak-anak, tuliskan secara singkat 

peristiw Anak-anak, merasa diri sudah 

baik adalah penyakit rohani yang 

membahayakan. Maka untuk tiap 

hal, mari kita biasakan melihatnya di 

dalam terang firman Tuhan. a berat/

sedih yang engkau alami tapi justru 

di situlah engkau sadar bahwa Allah 

menyertaimu.

Pelitaku 08/ Januari 2021

Paraf Orang Tua Paraf Guru

Lakukan

Doa

Jawaban:



Hari ke 16
Jika Alkitab Tidak Ada, 
Kita Tidak Kenal Tuhan Yesus

Yohanes 1:1-14

Apa Jawabnya 	 Anak-anak, tahukah engkau 

bahwa Alkitab dari Perjanjian Lama 

dan Perjanjian Baru mengarahkan 

kita untuk mengenal Tuhan Yesus. 

Allah mencari manusia berdosa dan 

menggenapkan renaca keselamatan-

Nya di dalam Anak Tunggal-Nya yaitu 

Tuhan Yesus.

Alkitab mengatakan bahwa Tuhan 

Yesus adalah Allah yang menjadi 

manusia. Ia datang untuk mencari 

orang berdosa dan menebus dosa 

kita di atas kayu salib. Kita mengenal 

Allah adalah kasih dengan paling 

jelas di atas kayu salib ketika Allah 

mengaruniakan anak-Nya yang 

tunggal supaya barang siapa percaya 

kepada-Nya tidak binasa melainkan 

beroleh hidup yang kekal.

Alkitab mengatakan bahwa dunia 

yang gelap ini perlu terang. Tapi ketika 

terang itu datang, dunia menolaknya 

dan bahkan milik kepunyaan Allah 

sendiri tidak mengenal-Nya. Alkitab 

menyatakan bahwa ketika Tuhan 

Yesus datang ke dalam dunia, bangsa 

pilihan-Nya pun menolak Dia. Maka 

ketika sekarang engkau dan saya 

bisa percaya Tuhan Yesus, itu adalah 

anugerah yang amat besar.

1. Apakah engkau mengetahui arti 

nama “Yesus” – temukan dalam Alkitab. 

Matius 1:21

Bapa di sorga, kami beryukur karena 

Alkitab menuntun kami mengenal Tuhan 

Yesus dan mendapat kesempatan 

percaya kepada-Nya. Dalam nama 

Tuhan Yesus, kami berdoa. Amin.

Anak-anak, mengenal Tuhan Yesus 

adalah anugerah besar dalam hidup 

kita. Dan hanya melalui Alkitab saja kita 

mengenal Dia. Mulai hari ini mari rajin 

membaca Alkitab ya...

Paraf Orang Tua Paraf Guru
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Hari ke 17
Jika Alkitab Tidak Ada, 
Kita Tidak Tahu Kasih Kristus 

1Yohanes 4:19

17

	 Betapa bersyukurnya kita bisa 

punya dan membaca Alkitab. Jika tidak, 

kita tidak pernah bisa tahu ada kasih 

yang teramat besar di dunia ini, yaitu 

kasih Kristus. Alkitab bukan saja catatan 

peristiwa penting yang pernah terjadi 

tapi Alkitab adalah firman Allah yang 

memberitahukan kepada kita akan 

firman-Nya, kehendak-Nya, rencana-

Nya dan kasih-Nya.

Allah amat mengasihi umat-Nya dan 

Allah dengan sabar mengajar umat-

Nya mengerti akan kasih-Nya. Rasul 

Yohanes diajar mengerti kasih Allah 

dengan melihat seluruh peristiwa hidup 

Kristus sampai mati di atas kayu salib. 

Padahal beberapa hari sebelumnya ia 

sempat minta menjadi orang di sebelah 

kanan atau kiri Tuhan Yesus.

Sebelumnya Yohanes mau jabatan 

dan posisi yang penting, tapi ketika 

melihat Tuhan Yesus tergantung di 

salib untuk menanggung dosanya, 

barulah ia tahu bahwa kasih terbesar 

ada di depan matanya. Ia selama ini 

merasa sudah mengasihi Tuhan Yesus, 

namun Yohanes sadar bahwa manusia 

mungkin mengasihi Tuhan Yesus ketika 

sudah mengerti bahwa Allah telah 

lebih dahulu mengasihi-Nya dengan 

menebus dosanya.  

Pelitaku 08/ Januari 2021

Paraf Orang Tua Paraf Guru

Apa Jawabnya

1. Bagaimana caranya supaya kita bisa 

mengasihi? Apakah yang dikatakan 

Alkitab?

Bapa di sorga, terima kasih untuk 

pernyataan kasih-Mu yang amat 

besar. Kami tidak akan tahu apa itu 

kasih sampai kami melihat sendiri 

pengorbanan Kristus. Dalam nama 

Tuhan Yesus, kami berdoa. Amin.

Mari kita hafalkan 1Yohanes 4:19.

Jawaban:

Lakukan

Doa
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Bapa di sorga, jikalau tidak ada Alkitab, 

kami tidak mungkin mengerti betapa 

besarnya pengorbanan Tuhan Yesus 

menebus kami. Terima kasih untuk 

firman-Mu. Dalam nama Tuhan Yesus, 

kami berdoa. Amin.

Hari ke 18 Jika Alkitab Tidak Ada, Kita Tidak 
Tahu Pengorbanan Kristus 
Yohanes 10:11-18

18

Apa Jawabnya	 Anak-anak, dalam bacaan kita 

hari ini, Alkitab mencatat bahwa 

Tuhan Yesus mengatakan Ia adalah 

Gembala yang baik. Dan Gembala 

yang Baik itu telah mengorbankan 

nyawa-Nya untuk domba-domba-

Nya. Namun Gembala kita bukan 

gembala biasa, Ia berkuasa menerima 

nyawa-Nya kembali.

Artinya, pengorbanan Kristus diikuti 

dengan kemenangan-Nya. Kristus 

yang rela mati bagi domba-domba-

Nya ternyata berkuasa bangkit dan 

dan mengalahkan musuh terbesar 

yaitu kematian. Maka pengorbanan 

Kristus sangat berbeda dengan 

pengorbanan siapapun yang juga 

mengasihi kita.

Pengorbanan Kristus adalah 

pengorbanan yang mampu 

menyelamatkan kita dan bahkan 

memberikan hidup yang baru dan 

hidup yang kekal. Dan hal lain yang 

lebih mengagumkan, ternyata 

Gembala yang baik ini mencari 

domba-domba yang belum berada 

dalam satu kawanan, Ia menuntun 

satu persatu semua domba-Nya 

berkumpul dalam satu kawanan.

Anak-anak, kita sangat bersyukur 

karena boleh menjadi domba-domba-

Nya Kristus. Puji Tuhan!

1.	 Anak-anak, siapakah Kristus 

bagimu? Apakah yang Ia korbankan 

untuk menebus dosamu?

Anak-anak, setelah engkau mengetahui 

dari Alkitab betapa besarnya 

pengorbanan Tuhan Yesus, apakah 

yang akan engkau lakukan?

Paraf Orang Tua Paraf Guru
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	 Anugerah yang amat besar yang 

jaman ini sering kita abaikan adalah 

Alkitab. Allah memimpin setiap jaman 

dengan cara-Nya sendiri dan pada 

jaman kita sekarang, Allah memimpin 

firman-Nya ditulis dan dibukukan 

dalam Alkitab yang ada di tangan kita 

sekarang.

Bayangkan jika jaman dulu, tidak 

semua orang punya Alkitab dan tidak 

semua orang bisa membacanya setiap 

hari. Mereka biasanya menunggu 

hari-hari ibadah untuk sama-sama 

mendengarkan firman Tuhan, 

menghafalnya dan mengingatnya 

setiap hari. Mereka juga membuat 

nyanyian-nyanyian untuk menghafal 

firman Tuhan. 

	 Dan hanya melalui firman dan 

karya Roh Kudus saja, seseorang bisa 

beriman kepada Kristus. Iman kepada 

Kristus tidak diberikan melalui cara 

lain selain dari firman Tuhan. Dan 

hanya firman Tuhan yang memberikan 

penjelasan dan pengajaran akan 

siapakah Kristus dan untuk apa Ia 

datang ke dalam dunia.

Dengan demikian, beriman kepada 

Kristus tidak cukup dengan asal dengar 

dari orang lain, tapi alangkah indahnya 

jika kita bisa membacanya dan 

merenungkannya dari Alkitab.

Anak-anak, tuliskanlah secara singkat 

pengalamanmu mengenal Kristus dan 

kasih-Nya.

1. Anak-anak, untuk apakah semua kisah 

Alkitab itu ditulis?

18

Hari ke 19 Jika Alkitab Tidak Ada, Kita Tidak 
Bisa Beriman Kepada Kristus 

Yohanes 20:30-31

19

Apa Jawabnya

Bapa di sorga, terima kasih karena semua 

tulisan dalam Alkitab adalah firman-

Mu yang menyelamatkan kami, yang 

menimbulkan iman kepada Kristus. Kami 

sangat bersyukur. Dalam nama Tuhan 

Yesus, kami berdoa. Amin.

Pelitaku 08/ Januari 2021
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Hari ke 20
Jika Alkitab Tidak Ada, Kita 
Tidak Tahu Kemenangan Kristus 

1 Korintus 15:17-22

20

Apa Jawabnya	 Alkitab dari awal 

memberitahukan kepada kita bahwa 

upah dosa adalah mati. Maka karena 

manusia sudah berani memberontak 

kepada Allah, tidak ada hukuman 

yang pantas selain mati. Namun 

manusia diciptakan bukan untuk 

mati. Manusia semula diciptakan 

untuk hidup bagi Allah. Tapi ketika 

manusia sudah jatuh dalam dosa, 

maka manusia besar/kecil, tua/muda, 

pintar/bodoh, kaya/miskin – tidak ada 

yang bisa melepaskan diri dari maut. 

	 Namun Allah dengan rencana 

keselamatan-Nya, bukan hanya 

mengampuni dosa umat-Nya, Allah 

juga menyelamatkan umat-Nya 

dari maut. Kematian tidak akan 

menjadi titik akhir. Maut tidak akan 

bisa mengurung umat-Nya selama-

lamanya. Mengapa demikian?

Alkitab menyatakan bahwa Kristus 

sudah bangkit. Ia sudah mengalahkan 

maut, pada hari ketiga Kristus hidup 

dengan tubuh yang baru yaitu 

tubuh kebangkitan. Ini menandakan 

kemenangan besar atas kematian. 

Kita tidak melihat sendiri Kristus 

bangkit, tapi Allah mengijinkan 

berita itu dicatat oleh para saksi dan 

diberitakan hingga kita sekarang.

1.	 Anak-anak, karena Kristus 

sudah menang, maka kita yang 

percaya kepada-Nya juga telah 

diberikan kemampuan untuk menang 

mengalahkan dosa. Jangan kita mudah 

menyerang pada bujukan dosa. Ia 

sudah menang!

Bapa di sorga, kami bersyukur 

karena berita kemenangan Kristus 

dikumandangkan ke seluruh penjuru 

dunia melalui pemberitaan firman. 

Dalam nama Tuhan Yesus, kami berdoa. 

Amin.

Bagaimana menang atas dosa? Apakah 

dengan mudah? Tentu tidak, tapi 

dengan kekuatan dari Kristus untuk 

mematikan dosa dan dengan kasih dari 

Kristus untuk makin mengagumi Dia 

dan sifat-sifat-Nya.

Paraf Orang Tua Paraf Guru
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Hari ke 21
Allah Berfirman Dan 
Memelihara Firman-Nya 

Matius 24:35

21

Apa Jawabnya	 Anak-anak, pernahkah engkau 

memikirkan betapa kuatnya kuasa 

firman Allah? Dengan memperhatikan 

bagaimana Allah berfirman, kita 

akan semakin mengagumi Dia. Sejak 

awal Kitab Kejadian, semua firman 

Allah itu terjadi. Allah menciptakan 

seluruh dunia dengan berfirman. 

Dan Allah memastikan firmanNya 

diperdengarkan dengan mengutus 

para nabi-Nya.

Dan pada Perjanjian Baru dinyatakan 

bahwa ternyata Sang Firman itu 

menjadi manusia. Allah Roh Kudus 

di sepanjang sejarah menuntun 

para penulis Alkitab untuk mencatat 

firman-Nya dan Ia memelihara dari 

jaman ke jaman sehingga meskipun 

ada yang berusaha memalsukan 

firman, Allah tetap berkuasa 

memelihara firman-Nya yang murni. 

Firman-Nya akan terjaga karena 

bukan dengan kekuatan manusia tapi 

dengan kekuatan Allah.

	 Mengapa Allah menjaga firman-

Nya? Karena Allah tidak mau umat-

Nya tidak mengenal siapakah diri-

Nya dan apakah kehendak-Nya. 

1. Apa kuasa firman Allah?

Bapa di sorga, terima kasih karena 

firman-Mu tidak tergoncangkan oleh 

perubahan apa pun juga. Kami bisa 

berpegang pada firman-Mu selama-

lamanya. Dalam nama Tuhan Yesus, 

kami berdoa. Amin.

Mari kita hafalkan Matius 24:35.

Pelitaku 08/ Januari 2021
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Hari ke 22
Allah Mau Firman-Nya Diwariskan 
Dari Generasi Ke Generasi

Ulangan 6:4-9

22

Apa Jawabnya	 Allah mencatatkan dengan 

khusus pada bagian ini untuk mengajar 

kepada semua orang tua dan orang 

yang lebih tua untuk mengajarkan 

firman kepada anak-anaknya atau 

generasi selanjutnya. Kapan sajakah 

harus mengajarkan firman? Apakah 

cukup seminggu sekali? Ternyata 

tidak. Setiap hari, berkali-kali dan 

bahkan sepanjang hidup. Inilah cara 

mengajarkan firman dan belajar 

firman.

Firman Tuhan diajarkan sampai masuk 

ke dalam hati yang paling dalam dan 

menjadi kebiasaan hidup sehari-hari. 

Anak-anak, firman Tuhan bukan hanya 

berlaku di hari Minggu saja di gereja. 

Tapi firman Tuhan itu berlaku untuk 

hidup kita sehari-hari. Di rumah, di 

sekolah, di tempat les, di mall, di taman 

bermain dan di mana saja. Sehingga 

hidup dengan menaati firman, tidak 

bisa setengah-setengah.

Ayat 7–9 mengatakan bahwa firman itu 

sampai menjadi seluruh bagian hidup 

kita. Apakah hidup menuruti firman 

Tuhan itu tidak menyenangkan? Justru 

sangat menyenangkan. Karena di 

dalam hal itulah, hidup kita diperkenan 

oleh Tuhan.

1. Bagaimanakah caranya mewariskan 

firman Tuhan kepada anak cucu kita 

kelak?

Bapa di sorga, ajar kami menangkap 

firman-Mu dengan sungguh dan 

menghidupinya. Supaya dari hidup kami 

terpancar kesaksian iman yang baik 

untuk generasi selanjutnya. Dalam nama 

Tuhan Yesus, kami berdoa. Amin.

Mari kita hafal dengan gerakan, 

Ulangan 6:7–9.
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Hari ke 23
Allah Mau Semua Bangsa 
Mendengar Firman-Nya 

Yesaya 51:4-5

23

Apa Jawabnya

	 Anak-anak, apakah firman 

Tuhan untuk kalangan sendiri? Tidak. 

Firman Tuhan itu untuk seluruh orang 

di seluruh dunia. Tidak ada orang 

yang tidak perlu mendengarkan 

firman Tuhan. Tidak ada orang yang 

tidak perlu belajar firman Tuhan. Kita 

bersyukur bahwa Allah senantiasa 

mengutus pada pemberita firman, 

sejak dari para nabi dan para rasul, 

Allah terus melanjutkan pekerjaan-

Nya.

Sampai jalan kita sekarang ini, kita 

mendengar firman dari para pendeta 

kita, guru-guru sekolah minggu kita 

dan bahkan jaman sekarang firman 

bisa diberitakan dengan cepat 

walaupun menempuh jarang yang 

jauh dengan menggunakan teknologi 

yang canggih via internet. Sungguh 

luar biasa anugerah Allah!

Mengapa Allah mau semua bangsa 

mendengar firman? Karena tanpa 

firman Tuhan, sebuah bangsa akan 

menjadi kacau balau, mereka pikir 

mereka sudah baik padahal tidak 

demikian. Negara-negara yang 

dulunya negara Kristen yang baik 

dan maju, ketika mereka mulai 

menggalkan firman Tuhan dan gereja 

menjadi sepi, saat itulah mereka mulai 

merosot. Oleh karena itu, semua 

bangsa perlu mendengar firman-

Nya. Sudahkah engkau berdoa untuk 

hal ini?

1. Firman Tuhan harus didengar 

siapa saja? Menurutmu bangsa mana 

sajakah yang perlu mendengar firman 

Tuhan? Sudahkah engkau mendoakan 

mereka?

Bapa di sorga, terima kasih karena 

firman-Mu tersebar di seluruh dunia, 

sehingga kami di Indonesia pun bisa 

mengenal dan mendengar firman-

Mu. Dalam nama Tuhan Yesus, kami 

berdoa. Amin.

Mari  kita doakan para pemberita 

firman, yang membawa firman 

Tuhan sampai ke seluruh pelosok 

dunia sehingga banyak orang 

mendengarkan firman-Nya dan 

menjadi percaya kepada Kristus.

Pelitaku 08/ Januari 2021
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Hari ke 24
Allah Mau Semua Raja-Raja 
Takluk Pada Firman-Nya 

Ulangan 17:14-20

24

Apa Jawabnya	 Dalam sebuah kerajaan, siapakah 

yang menjadi pemegang kekuasaan 

tertinggi untuk memutuskan sebuah 

perkara? Ada undang-undang dan 

ada raja yang memerintah. Namun 

ada daerah yang rajanya sewenang-

wenang dan ketika melakukan 

kesalahan, tidak dapat dihukum. Ini 

tentu saja tidak benar dan Allah tidak 

mau itu terjadi di dalam umat-Nya.

Maka dalam Kitab Ulangan dituliskan 

peraturan tentang raja. Seorang raja 

punya kewajiban besar bertanggung 

jawab kepada Allah. Ia memerintah 

bukan dengan kuasanya sendiri 

tapi dengan kuasa yang sebetulnya 

diberikan oleh Allah. Maka pada raja 

harus ada salinan kitab hukum. Dan 

bukan hanya sekedar mempunyai 

salinan, tapi ia juga harus membacanya 

seumur hidupnya untuk belajar takut 

akan Tuhan dan melakukannya. Allah 

mau semua raja takut akan Allah.

Raja diberi kekuasaan untuk 

memerintah rakyat bukan untuk 

sesukanya sendiri dan bukan untuk 

memperkaya diri, maka semua raja 

harus takut akan Allah. Bagaimana 

caranya seorang raja harus takut 

akan Allah? Hanya jika ia mendengar, 

mengerti dan melakukan firman 

Tuhan.

1.	 Apakah kewajiban utama 

seorang raja di hadapan Allah?

Bapa di sorga, kami berdoa untuk 

presiden, wakil presiden, para menteri 

dan para anggota dewan kami supaya 

mereka tahu bahwa hanya takut akan 

prinsip firman-Mu saja yang bisa menjadi 

jalan keluar bagai masalah bangsa kami. 

Berilah kesempatan, ya Tuhan. Dalam 

nama Tuhan Yesus, kami berdoa. Amin.

Anak-anak, mari kita doakan banyak 

orang yang takut akan Tuhan, diberikan 

kesempatan untuk memimpin negara 

kita.

Paraf Orang Tua Paraf Guru
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	 Mengapa Allah mau kita 

memelihara firman-Nya? Allah 

perintahkan itu untuk kepentingan kita 

dan bukan kepentingan Allah. Allah 

tahu karena diluar firman-Nya, pasti 

kita akan menempuh jalan yang salah, 

kita akan mudah terjebak oleh yang 

jahat, dan kita akan mengalami banyak 

kesulitan dosa.

Maka di dalam Kitab Hikmat, Amsal 

yang kita baca, firman Tuhan harus 

kita pegang dan simpan dalam hati. 

Menyimpan firman Tuhan seperti 

menyimpan sesuatu yang amat penting 

dan bahkan menulisnya di dalam 

hati kita. Artinya firman Tuhan bukan 

sekedar di hafalkan di kepala, tapi firman 

Tuhan benar-benar mengubah hati kita. 

Firman Tuhan benar-benar menjadi hal 

yang paling kita kasihi karena kita akan 

cenderung melakukan apa yang kita 

sukai.

Jika kita menyukai firman, maka kita 

akan melakukan firman. Di dalam 

budaya Yahudi, hati adalah pusat hidup 

seseorang, maka firman Tuhan harus 

masuk sampai ke dalam pusat hidup 

kita. Anak-anak, hal apa yang paling 

mempengaruhi hidupmu sehari-hari? 

Sudahkah itu firman Tuhan?

24

Hari ke 25
Allah Mau Umat-Nya 
Memelihara Firman-Nya 

Amsal 7:1-4

25

Mari kita hafalkan Amsal 7:1–4 dengan 

bantuan gambar/simbol yang engkau 

buat sendiri.

Apa Jawabnya

1.	 Bagaimanakah Allah ingin kita 

memelihara firman-Nya?

Bapa di sorga, ajarlah kami mengejar 

dan memelihara firman-Mu di dalam 

hati kami. Jangan biarkan kami 

mengabaikan firman-Mu. Tegurlah 

kami ya Tuhan. Dalam nama Tuhan 

Yesus, kami berdoa. Amin.
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Hari ke 26
Allah Mau Semua 
Anak Cinta Firman-Nya 

Amsal 2:1-11

26

Apa Jawabnya	 Anak-anak, mencintai firman 

Tuhan apakah itu datang dengan 

sendirinya? Memang ketika kita 

bertobat, Allah telah memberikan hati 

yang baru, namun di dalam hati yang 

baru itu kita punya tanggung jawab 

untuk mengusahakan beberapa hal. 

Amsal mencatat ada beberapa kata 

kerja di situ : menerima, menyimpan, 

memperhatikan, mencenderungkan, 

mencari, mengejar, lalu barulah kita 

akan memperoleh dan mendapat 

pengenalan akan Allah.

Maka Allah sudah memberikan hati 

yang baru dan Allah sudah menjanjikan 

kita akan mendapatkannya. Hati 

yang keras dan berdosa tidak akan 

bisa menginginkan firman Tuhan. Tapi 

hari yang sudah diperbarui Allah, itu 

menginginkan firman Tuhan. Tapi Allah 

juga memberikan tanggung jawab kita 

untuk melakukan semua yang perlu.

Coba lihat kembali semua kata kerja di 

atas yang harus kita lakukan. Barulah 

kita akan mendapat. Mencintai firman 

Tuhan bukan hanya di mulut, tapi 

di dalam seluruh perjuangan kita 

mendapatkannya dan menyimpannya 

dalam hati kita. Maukah engkau 

mencarinya dan mengejarnya seperti 

apa yang diajarkan Amsal?

1.	 Bagaimanakah engkau 

mencintai firman Tuhan? Apakah 

sudah mirip seperti yang dikatakan 

Amsal yang kita baca?

Bapa di sorga, kami mau mencintai 

firman-Mu sejak kami masih kecil. 

Ingatkan kami bahwa firman-Mu 

sungguh berharga dalam hidup kami. 

Dalam nama Tuhan Yesus, kami berdoa. 

Amin.

Apakah yang akan engkau lakukan 

seminggu ini untuk mengingat dan 

menyimpan firman dalam hatimu?

Paraf Orang Tua Paraf Guru

Jawaban:

Pelitaku 08/ Januari 2021

Doa

Lakukan



	 Bacaan yang kita baca adalah 

sebuah peristiwa yang penting dan 

menakutkan, yaitu peristiwa ketika 

Allah menolak Raja Saul. Saul telah 

beberapa kali tidak mendengarkan 

dan memperhatikan firman Tuhan. Apa 

yang Allah perintahkan, ia gagalkan 

dengan menuruti pikirannya sendiri. 

Saul berpikir dan bertindak tidak sesuai 

dengan apa yang Allah rencanakan, ia 

buru-buru mau pakai jalannya sendiri. 

Padahal, rancangan siapakah yang 

lebih baik dan lebih benar? Rancangan 

Allah atau rancangan Saul?

Peristiwa yang kita baca adalah 

kesempatan terakhir bagi Saul, ternyata 

Saul juga tidak mendengarkan Allah. 

Bahkan ia menyalahkan orang lain 

sebagai alasan mengapa ia tidak menaati 

Allah. Ini sudah sangat keterlaluan.

Maka melalui Samuel, Allah menyatakan 

bahwa Saul telah ditolak menjadi 

raja. Mari kita baca ayat 22. Ternyata 

mendengarkan firman dan kehendak 

Allah itu sangatlah penting. Firman 

Allah bukan untuk diabaikan dan 

diganti dengan pikiran kita sendiri yang 

kita anggap sudah baik. Bahkan ketika 

Anak Allah datang ke dunia, Ia pun 

taat mutlak pada firman dan kehendak 

Allah. “Bukan kehendak-Ku melainkan 

kehendak-Mu yang jadi.” Inilah yang 

dilakukan Tuhan Yesus.

Allah Mau Semua 
Anak Cinta Firman-Nya 

26

Hari ke 27
Allah Mau Semua  
Anak Menaati Firman-Nya 

1 Samuel 15:22

27

Apa Jawabnya

1.	 Apakah yang Allah inginkan dari 

umat-Nya?

Bapa di sorga, ajar kami menaati 

firman-Mu dan tidak memberikan 

alasan apapun untuk mengabaikannya. 

Dalam nama Tuhan Yesus, kami berdoa. 

Amin.

Mulai sekarang, biasakan agar 

tidak mencari alasan apapun untuk 

melarikan diri dari menaati firman 

Tuhan. Kita cenderung mudah mencari 

alasan daripada berjuang menaatinya.

Pelitaku 08/ Januari 2021
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Hari ke 28
Allah Menjamin Keberhasilan 
Pemberitaan Firman-Nya 

Matius 13:24-30

28

Apa Jawabnya	 Anak-anak, ketika kita melihat 

dunia ini, manakah yang tampaknya 

lebih banyak, orang yang menerima 

firman atau yang menolaknya? 

Sepertinya yang akhirnya menolaknya. 

Lalu kalau begitu apakah pemberitaan 

firman tidak akan ada hasilnya? Tentu 

tidak. Allah menjamin keberhasilah 

pemberitaan firman-Nya. 

	 Suatu kali Tuhan Yesus 

memberikan perumpamaan tentang hal 

Kerajaan Sorga. Ada seorang penabur 

menaburkan benih, ada yang jatuh di 

jalan, ada yang jatuh di tanah berbatu-

batu, ada yang jatuh di tanah bersemak 

duri dan ada yang jatuh di tanah yang 

baik. Benih-benih yang jatuh di tiga 

tanah pertama tidak bertumbuh dan 

menghasilkan buah, namun yang jatuh 

di tanah yang baik itu menghasilkan 

buah dan bahkan berkali-kali lipat 

banyaknya dari panen biasanya.

Tuhan Yesus dalam perumpamaan 

ini mengajarkan bahwa akan ada 

orang yang menerima firman, dan itu 

akan berbuah melampaui yang kita 

bisa pikirkan. Akan ada keberhasilan 

pemberitaan firman yang Allah sendiri 

menjaminnya. Puji Tuhan! Kisah Allah 

tidak pernah gagal. 

1.	 Apakah arti perumpamaan 

tentang penabur dalam Injil Matius 

ini?

Bapa di sorga, kami bersyukur 

karena Engkau menjamin firman-

Mu akan menumbuhkan hasil yang 

besar, meskipun tidak semua orang 

menerimanya dengan baik. Kami 

bersyukur karena Engkau selalu 

menyertai pemberitaan firman-

Mu. Dalam nama Tuhan Yesus, kami 

berdoa. Amin.

Anak-anak, mari kita doakan semua 

kebaktian yang memberitakan firman 

Tuhan dengan benar, apakah itu di 

kota-kota besar ataupun di desa-desa 

kecil.
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Hari ke 29 Allah Menyertai Para 
Pemberita Firman 

2 Korintus 4:7-12

29

Apa Jawabnya	 Kita kadang dikejutkan 

dengan berita pembakaran gereja, 

penganiayaan orang Kristen, dan 

penutupan rumah ibadah di daerah 

tertantu. Apakah firman Tuhan dan 

pemberita firman akan terus terhambat 

dan gagal? Ternyata tidak! Justru 

dalam keadaan terjepit itulah, Allah 

membangkitkan semangat kebangkitan 

yang tidak pernah padam. Justru 

dalam keadaan itulah, para pemberita 

firman makin merasakan anugerah dan 

pimpinan Allah.

Lalu jika demikian, apakah kita sengaja 

harus mencari keadaan gawat supaya 

firman makin semangat diberitakan? 

Tentu saja tidak. Kita tidak boleh 

mencobai Allah dan mencobai diri. Tapi 

kita harus bersiap. Dan Para pemberita 

Injil tentunya juga harus bersiap.

Rasul Paulus pun mengalami hal ini. 

Bahwa keadaan tidak selalu mudah, 

sering ada jalan yang sulit dan berliku 

tapi kita sadar bahwa kita mengikut 

Tuhan Yesus, yang pernah menempuh 

jalan salib dan penuh pengorbanan, 

namun pada hari ketiga Ia menang 

mutlak. Banyak pemberita Injil yang 

juga sudah siap mengikuti jalan salib 

Kristus. Dan Allah tetap menyertai 

semua jalan salib para pemberita Injil.

Nah, anak-anak, apakah kita sebagai 

orang Kristen juga sudah siap melalui 

jalan salib?

1.	 Apakah hal yang mungkin 

menghambat pemberitaan firman?

Bapa di sorga, tolonglah semua 

kebaktian yang baik yang 

memebritakan firman-Mu, jauhkanlah 

dari segala hambatan yang mencegah 

firman Tuhan dikabarkan. Dalam nama 

Tuhan Yesus, kami berdoa. Amin.

Anak-anak, mari kita doakan semua 

kebaktian yang memberitakan 

firman Tuhan dengan benar, apakah 

itu di gerejamu atau di gereja yang 

lain, kiranya Allah memimpin semua 

pemberita firman dengan hikmat dan 

kuasa-Nya.
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Hari ke 30 Allah Menggenapkan Firman-Nya 

Matius 5:17-19

Apa Jawabnya	 Firman Allah tidak ada yang 

batal dan gagal. Apa yang telah 

difirmankan-Nya, pasti dilakukan-

Nya. Bahkan ketika Allah menjanjikan 

Juruselamat dalam Kejadian 3:15, Ia 

menggenapkan-Nya ketika Tuhan 

Yesus lahir di dalam dunia. Inilah 

penggenapan terbesar! Anak Allah 

datang ke dalam dunia.

Dan kedatangan-Nya bukan untuk 

mendapat hak istimewa tapi untuk 

menggenapkan semua janji dan 

firman di dalam seluruh Perjanjian 

Lama. Tuhan Yesus tidak datang 

tanpa rencana kekal Allah. Bahkan 

kelahiran, kehidupan, kematian dan 

kebangkitan-Nya semua dinubuatkan 

dari Perjanjian Lama dan digenapi 

semuanya di Perjanjian Baru. Nah, 

jika Allah sudah menggenapkan janji 

kedatangan pertama Anak Tunggal-

Nya untuk menebus umat-Nya. Maka 

Allah juga akan menggenapkan janji 

kedatangan-Nya kembali.

Hari itu Allah akan memulihkan semua 

ciptaan-Nya dan kita akan bersekutu 

bersama-sama dengan Allah selama-

lamanya. Apakah kalian menantikan 

kedatangan kembali Tuhan kita Yesus 

Kristus? 

1.	 Apakah tujuan kedatangan 

Tuhan Yesus? (ayat 17)

Bapa di sorga, dalam seluruh Alkitab 

kami dituntun untuk melihat seluruh 

kisah Allah. Apa yang Engkau 

firmankan, semuanya teraksana. 

Semua yang Engkau janjikan, 

semuanya digenapi. Kami bersyukur 

karena memiliki Allah yang setia dan 

benar. Dalam nama Tuhan Yesus, kami 

berdoa. Amin.

Anak-anak, kalau Allah setia pada 

firman-Nya dan tidak pernah 

ada firman-Nya yang gagal. 

Bagaimanakah engkau mau hidup 

meresponi firman Tuhan?
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Hari ke 31
Firman Allah Melampaui 
Hikmat Manusia 

Yesaya 55:6-9

31

Apa Jawabnya	 Anak-anak, dalam satu bulan ini 

kita telah merenungkan apakah yang 

ditulis di dalam Alkitab. Alkitab mencatat 

Kisah Allah. Apa yang Allah rencanakan, 

rancangkan untuk umat-Nya, yang Ia 

kehendaki dan genapkan, semua kisah 

firman itu Allah ijinkan sampai sekarang 

masih ada dan tercatat semua dalam 

Alkitab.

Apa yang kita perlu kenal tentang siapa 

Allah, ada di Alkitab. Apa yang kita perlu 

taati akan Allah, ada di Alkitab. Dan apa 

yang perlu kita cari dan lakukan dalam 

hidup ini untuk menyenangkan Allah, 

ada di Alkitab. Allah mengisahkan kisah-

Nya dengan indah dan menakjubkan. 

Sudahkah engkau menemukannya 

ketika membaca dan meneliti Alkitab?

Tahukah engkau bahwa Allah memiliki 

rancangan untuk hidup kita, yaitu 

rancangan yang mulia karena kita 

adalah gambar dan rupa Allah, umat 

tebusan-Nya. Nah anak-anak, bertapa 

bahagianya kita bisa membaca, 

merenungkan dan berjuang mentaati 

firman Tuhan. Sungguh anugerah yang 

besar!

1.	 Mengapa Alkitab menuntun kita 

kembali kepada rancangannya Allah? 

(ayat 7, 9)

Bapa di sorga, kami bersyukur karena 

rancangan-Mu jauh melampaui 

rancangan kami. Dan kami bersyukur 

boleh berbagian dalam menikmati 

kisah dan anugerah Allah di dalam 

hidup kami hari demi hari. Kami 

bersyukur boleh mengenal Kristus. 

Dalam nama Tuhan Yesus, kami 

berdoa. Amin.

Mari kita hafalkan Yesaya 55:6.

Pelitaku 08/ Januari 2021

Jawaban:

Paraf Orang Tua Paraf Guru

Lakukan

Doa


